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Nama : Abdillah Dwi Prasetyo 

NIM : 4121157 

Judul Skripsi  : Analisis Pengaruh Efektivitas Dan Efisiensi Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Terhadap Inklusi Keuangan Dengan Literasi 

Keuangan Syariah Sebagai Varibel Moderasi (Studi 

Kasus Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan). 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera 
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MOTTO 

“You have to learn the rules of the game. And then you have to play 

better than anyone else” 

-Albert Einstein- 

 

“The true sign of intelligence is not knowledge but imagination” 

-Albert Einstein- 

 

“There is no reason and no way that a human mind can keep up with 

an artificial intelligence machine by 2035” 

-Gray Scott- 
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ABSTRAK 

Abdillah Dwi Prasetyo. Analisis Pengaruh Efektivitas Dan Efisiensi 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap 

Inklusi Keuangan Dengan Literasi Keuangan Syariah Sebagai 

Varibel Moderasi (Studi Kasus Mahasiswa UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan) 

Perkembangan teknologi keuangan digital telah mendorong 

transformasi dalam sistem pembayaran di Indonesia, termasuk 

implementasi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

QRIS bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi transaksi 

keuangan, yang diharapkan mampu memperluas inklusi keuangan 

syariah. Namun, dampaknya terhadap inklusi keuangan syariah 

mahasiswa masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh efektivitas dan efisiensi QRIS terhadap inklusi 

keuangan syariah dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel 

moderasi pada mahasiswa UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 97 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi 

moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) untuk mengetahui 

interaksi antara efektivitas, efisiensi QRIS, dan literasi keuangan 

syariah terhadap inklusi keuangan syariah mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi 

QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan 

syariah. Literasi keuangan syariah terbukti memoderasi hubungan 

antara efektivitas QRIS dan inklusi keuangan syariah, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan antara efisiensi 

QRIS dan inklusi keuangan syariah. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman mahasiswa mengenai keuangan syariah memperkuat 

pengaruh efektivitas QRIS dalam meningkatkan inklusi keuangan 

syariah. 

Kata kunci: QRIS, efektivitas, literasi keuangan syariah, inklusi 

keuangan. 
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ABSTRACT 

Inka Sabila. Analysis of the Effect of Effectiveness and Efficiency 

of Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) on Financial 

Inclusion with Islamic Financial Literacy as a Moderating Variable 

(Case Study on Students of UIN K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan). 

 The development of digital financial technology has driven 

transformation in Indonesia's payment system, including the 

implementation of the Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). QRIS aims to enhance the effectiveness and efficiency of 

financial transactions, which is expected to expand Islamic financial 

inclusion. However, its impact on the financial inclusion of students 

remains debatable. This study aims to analyze the effect of QRIS 

effectiveness and efficiency on Islamic financial inclusion, with Islamic 

financial literacy as a moderating variable among students at UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 

This research adopts a quantitative approach using a survey 

method. Data were collected through questionnaires distributed to 97 

respondents selected using a purposive sampling technique. The data 

were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) to 

examine the interaction between QRIS effectiveness, efficiency, and 

Islamic financial literacy on students' financial inclusion. 

The results show that QRIS effectiveness and efficiency have a 

positive and significant impact on Islamic financial inclusion. Islamic 

financial literacy was found to moderate the relationship between QRIS 

effectiveness and financial inclusion but did not significantly moderate 

the relationship between QRIS efficiency and financial inclusion. These 

findings indicate that students' understanding of Islamic finance 

strengthens the influence of QRIS effectiveness in promoting financial 

inclusion 

Keywords: QRIS, effectiveness, efficiency, Islamic financial literacy, 

financial inclusion. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamza

h 
ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang 

terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 



 
 

xvi 
 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh:  

ت ب    ditulis Kataba ك 

 ditulis Fa’la ف ع ل  

 ditulis Su’ila س ئل  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

....  Fattah dan alif atau ا ....ى 

ya 

A a dan garis di atas 

.....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

.....َ  و  Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 Ditulis Qāla ق ال  

م ى  Ditulis Ramā ر 

 Ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, 

dan dammah dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

يل ة  م  رْأ ةجٌ   Ditulis mar’atun jamīlah م 
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2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan 

dammah dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة  م   Ditulis fāṭimah ف اط 

E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

بَّن ا َ  ر  Ditulis Rabbanā 

 Ditulis al-birr ا لب ر  

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

ر  Ditulis al-qamar الق م 

يْع  Ditulis al-badîʼ الب د 

G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/.  
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Contoh: 

رْت    Ditulis umirtu أ م 

ش ىْءٌ    Ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق ين   الرَّ ير  خ  إ نَّاللّه  ل ه و   Ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn و 

ل يل اه يم  الخ   Ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْر 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ  دٌإ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl و 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

يعًا  م  ج  ه  الأ مر   Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an للّ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia sudah berubah karena kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk sektor keuangan. 

Sistem pembayaran non-tunai Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) adalah kemajuan besar teknologi. Bank 

Indonesia menetapkan QRIS ialah standar kode QR bagi sistem 

pembayaran untuk meningkatkan kecepatan, keamanan, dan 

efisiensi transaksi digital (A. S. Salim & Nopiansyah, 2023). 

Penerapan QRIS ini bukan hanya bertujuan untuk memfasilitasi 

transaksi, meskipun diharapkan mampu memperluas inklusi 

keuangan di Indonesia, terutama di kalangan masyarakat yang 

kekurangan layanan perbankan. 

Tabel 1.1 10 Provinsi dengan Jumlah Merchant QRIS Terbanyak 2024  

Nama Data Nilai 

Jawa Barat 6.807.000 

DKI Jakarta 5.284.000 

Jawa Timur 3.608.000 

Jawa Tengah 3.198.000 

Banten 1.784.000 

Sumatera Utara 1.237.000 

Sulawesi Selatan 964.000 

Bali 824.000 

Sumatera Selatan 819.000 

DI Yogyakarta 739.000 

Sumber: (ASPI, 2024) 
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Jawa Tengah menempati urutan keempat dalam daftar 

10 provinsi dengan penjualan QRIS tertinggi pada Maret 2024, 

mencapai 3.198.000 merchant. Provinsi ini berada di bawah 

Jawa Barat, DKI Jakarta, serta Jawa Timur, yang memiliki 

jumlah merchant lebih besar. Meskipun demikian, jumlah 

merchant QRIS di Jawa Tengah menunjukkan bahwa provinsi 

ini memiliki peran signifikan dalam adopsi teknologi 

pembayaran digital di Indonesia (Ahdiat, 2024). 

Gambar 1.1 Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia data total 

pengguna QRIS dari tahun 2022-2024 

 

 

 

Sumber: (ASPI, 2024) 

Menurut data dari Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia, jumlah pengguna QRIS meningkat dengan cepat dari 

15 juta pada awal 2022 menjadi 51 juta pada Juni 2024. 

Pertumbuhan ini terjadi hampir setiap bulan secara konsisten, 

mencerminkan adopsi yang semakin meluas terhadap sistem 

pembayaran digital tersebut dalam dua tahun terakhir  (ASPI, 

2024). 

Inklusi keuangan merupakan salah satu fokus utama 

pemerintah Indonesia dalam upaya mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Jika semua orang di masyarakat mempunyai akses yang adil 

serta transparan terhadap layanan keuangan yang berbeda 
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efisien dan berkualitas tinggi, ini disebut inklusi keuangan 

(OJK, 2024). Salah satu segmen masyarakat yang menjadi 

target utama inklusi keuangan adalah mahasiswa, termasuk di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Keuangan syariah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam seperti menghindari riba, yang merupakan bunga, gharar, 

yang merupakan ketidakpastian, dan maysir, yang merupakan 

perjudian, semakin diminati oleh masyarakat Muslim, termasuk 

kalangan mahasiswa. Berlandaskan prinsip-prinsip ini, 

keuangan syariah tidak hanya berkonsentrasi pada 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga berusaha mewujudkan 

keadilan sosial dan kesejahteraan bagi masyarakat (Ayu et al., 

2024). Mengintegrasikan QRIS dengan layanan keuangan 

syariah dapat menjadi solusi inovatif untuk memperluas inklusi 

keuangan di kalangan mahasiswa yang menginginkan transaksi 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Hasil survei mengenai indeks literasi dan inklusi 

keuangan mengungkapkan tingkat literasi keuangan pada 

kalangan masyarakat Indonesia sebesar 65,43%, sementara 

tingkat inklusi keuangannya mencapai 75,02%, dengan selisih 

sebesar 9,59%. Dari data tersebut menandakan bahwa sekalipun 

akses menuju layanan keuangan begitu luas,  masyarakat dalam 

memahami produk dan layanan keuangan harus ditingkatkan. 

Ketimpangan ini semakin jelas ketika membandingkan sektor 

keuangan konvensional dengan syariah. Indeks literasi 

keuangan konvensional berada di angka 65,08%, sedangkan 

untuk keuangan syariah hanya 39,11%. Hal yang sama berlaku 

pada tingkat inklusi, di mana keuangan konvensional mencapai 

73,55%, jauh lebih tinggi dibandingkan inklusi keuangan 

syariah yang hanya 12,88%. Kondisi ini mencerminkan adanya 

kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman dan 

kemampuan masyarakat untuk mengakses layanan keuangan 

berbasis syariah. Ini menjadi tantangan sekaligus kesempatan 

untuk memperluas pemahaman dan akses masyarakat terhadap 
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keuangan syariah, terutama di kalangan mahasiswa yang 

berpotensi sebagai agen perubahan (OJK, 2024). 

Inklusi keuangan adalah variabel terikat yang penting 

pada kajian ini karena perannya sangat strategis untuk 

mendorong kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi, 

dan keadilan sosial (Ainiyah & Yuliana, 2022). Dengan 

meningkatkan akses masyarakat, termasuk mahasiswa, terhadap 

layanan keuangan, inklusi keuangan dapat membuka peluang 

lebih besar untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, 

investasi, serta mendukung pencapaian tujuan ekonomi yang 

lebih luas. Dalam keuangan syariah, inklusi keuangan tidak 

hanya mendukung tujuan ekonomi, tetapi juga memperkuat 

prinsip keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Namun ada yang menarik dari 

penelitian Rijal & Indrarin (2022) mengimplikasikan bahwa 

literasi keuangan yang baik mendorong peningkatan inklusi 

keuangan, karena individu yang paham keuangan cenderung 

lebih mampu mengakses, memahami, dan memanfaatkan 

layanan keuangan secara optimal 

Variabel independen yang diambil, yaitu efektivitas dan 

efisiensi QRIS, menjadi sangat relevan karena digitalisasi 

sistem pembayaran merupakan kunci dalam menjangkau 

masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem 

keuangan formal. Efektivitas diukur dari sejauh mana QRIS 

dapat meningkatkan jumlah pengguna layanan keuangan 

syariah dan memperluas aksesnya, sedangkan efisiensi fokus 

pada aspek kemudahan, kecepatan transaksi, dan biaya yang 

lebih terjangkau. Kedua variabel ini saling melengkapi dalam 

mendukung inklusi keuangan syariah, khususnya di kalangan 

mahasiswa. 

Literasi keuangan syariah diambil sebagai variabel 

moderasi karena literasi ini berfungsi sebagai penentu 

kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi keuangan 

secara optimal (Ermawati & Pujianto, 2022). Mahasiswa 

dengan tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi diharapkan 
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mampu memahami manfaat dan cara kerja QRIS, sehingga 

lebih mampu memanfaatkan efektivitas dan efisiensi sistem 

tersebut untuk mengakses layanan keuangan syariah. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan syariah yang 

rendah cenderung kurang responsif terhadap inovasi keuangan, 

sehingga pengaruh QRIS terhadap inklusi keuangan syariah 

menjadi lebih terbatas. Hal menarik dari penelitian Aulia et al., 

(2025) menyatakan bahwa pemahaman dan penerimaan 

terhadap QRIS dapat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

syariah, yang dapat memperkuat adopsi teknologi keuangan di 

kalangan mahasiswa 

Penelitian Tri Hayunda et al., (2023) menunjukkan 

bahwa Penelitian efektivitas dan efisiensi penggunaan QRIS 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan. 

Secara parsial, efektivitas penggunaan QRIS memberikan 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan efisiensinya, namun 

keduanya tetap memberikan kontribusi positif. Secara simultan, 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama mendorong 

tercapainya inklusi keuangan, yang menunjukkan pentingnya 

optimalisasi aspek efektivitas dan efisiensi dalam implementasi 

QRIS.  

Sementara itu, penelitian Aman et al., (2023) 

penggunaan QRIS di pasar tradisional Pa’baeng-baeng, 

Makassar, belum memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan inklusi keuangan. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai kendala seperti rendahnya kemampuan pedagang 

dalam menggunakan teknologi, kurangnya efisiensi dalam 

implementasi, serta kebiasaan pedagang yang langsung 

membelanjakan pendapatan harian secara tunai. Dengan 

demikian, meskipun QRIS memiliki potensi, pengaruhnya tidak 

optimal tanpa adanya edukasi dan dukungan teknologi yang 

memadai.  

Meski kedua penelitian ini memberikan gambaran 

tentang tantangan dan peluang QRIS, belum ada penelitian yang 

secara khusus membahas peran literasi keuangan syariah 
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sebagai faktor yang memengaruhi hubungan antara efektivitas 

dan efisiensi QRIS dengan inklusi keuangan syariah. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan fokus mengeksplorasi bagaimana 

literasi keuangan syariah bisa memperkuat pengaruh QRIS 

terhadap inklusi keuangan syariah, khususnya di kalangan 

mahasiswa. 

Pemilihan mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kampus ini merupakan satu-satunya 

perguruan tinggi di Pekalongan yang secara intens 

mengintegrasikan literasi keuangan syariah dalam kurikulum 

dan kegiatan akademiknya. Dibandingkan dengan perguruan 

tinggi lain di wilayah yang sama, UIN Gusdur memiliki 

konsentrasi yang lebih kuat terhadap penguatan pemahaman 

mahasiswa mengenai konsep-konsep ekonomi dan keuangan 

syariah. Oleh karena itu, mahasiswa UIN Gusdur dinilai sebagai 

populasi yang paling relevan untuk mengkaji sejauh mana 

literasi keuangan syariah berperan dalam memperkuat 

efektivitas dan efisiensi penggunaan QRIS terhadap 

peningkatan inklusi keuangan syariah 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas sistem pembayaran non 

tunai QRIS terhadap inklusi keuangan syariah mahasiswa 

UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana pengaruh efisiensi sistem pembayaran non tunai 

QRIS terhadap inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K. 

H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh efektivitas dan efisiensi sistem 

pembayaran non tunai QRIS secara bersama-sama terhadap 

inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah dalam 

memoderasi hubungan antara efektivitas sistem pembayaran 
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non tunai QRIS dengan inklusi keuangan syariah mahasiswa 

UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

5. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah dalam 

memoderasi hubungan antara efisiensi sistem pembayaran 

non tunai QRIS dengan inklusi keuangan syariah mahasiswa 

UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

6. Bagaimana pengaruh efektivitas dan efisiensi sistem 

pembayaran non tunai QRIS secara bersama-sama terhadap 

inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan literasi keuangan 

syariah sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan: 

1. Menganalisis pengaruh efektivitas sistem pembayaran 

non-tunai QRIS terhadap inklusi keuangan syariah 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Menganalisis pengaruh efisiensi sistem pembayaran 

non-tunai QRIS terhadap inklusi keuangan syariah 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Menganalisis pengaruh efektivitas dan efisiensi sistem 

pembayaran non-tunai QRIS secara simultan terhadap 

inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Menganalisis peran literasi keuangan syariah dalam 

memoderasi hubungan antara efektivitas sistem 

pembayaran non-tunai QRIS dengan inklusi keuangan 

syariah mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

5. Menganalisis peran literasi keuangan syariah dalam 

memoderasi hubungan antara efisiensi sistem 

pembayaran non-tunai QRIS dengan inklusi keuangan 

syariah mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 
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6. Menganalisis pengaruh efektivitas dan efisiensi sistem 

pembayaran non-tunai QRIS secara simultan terhadap 

inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan literasi 

keuangan syariah sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a) Diperkirakan bahwa penelitian ini mungkin 

meningkatkan pengetahuan, terutama bagaimana 

keuangan syariah dan sistem pembayaran non-tunai 

dapat diintegrasikan. 

b) Penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk sumber rujukan 

bagi penelitian tambahan yang membahas masalah 

serupa. 

2.  Manfaat Praktis: 

a) Bagi pemerintah  

Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk 

pengembangan kebijakan dan regulasi tentang inklusi 

keuangan syariah serta sistem pembayaran non tunai. 

b) Bagi masyarakat  

Penelitian ini berpotensi meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman mengenai pentingnya inklusi keuangan 

syariah serta keuntungan penggunaan sistem 

pembayaran non-tunai QRIS. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian agar 

tersusun secara teratur dan Secara sistematis, peneliti 

merancang struktur pembahasan dengan susunan sebagai 

berikut:  

Dalam BAB I, pendahuluan memberikan gambaran 

tentang skripsi ini, termasuk latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, serta manfaat penelitian. 
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Bab II membahas dasar teori, tinjauan literatur, kerangka 

berpikir, serta hipotesis. Bagian landasan teori membahas teori 

yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas sistem 

pembayaran digital QRIS, Inklusi keuangan serta teori yang 

mendukung Literasi Keuangan Syariah. Bagian tinjauan 

literatur membahas perbandingan antara penelitian ini dan 

penelitian terdahulu. Selanjutnya, kerangka berpikir dibangun 

serta hipotesis dikembangkan untuk menjawab pertanyaan 

awal. 

BAB III memberikan penjelasan tentang metodologi 

penelitian. Ini membahas jenis penelitian, metode yang 

digunakan, setting penelitian, populasi dan sampel yang diteliti, 

variabel yang digunakan, sumber data yang digunakan, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan. 

Bab IV, Analisis Data dan Pembahasan, memberikan 

gambaran tentang subjek penelitian, hasil analisis data, serta 

kesimpulan. BAB V Penutup terdiri dari dua  

subbagian: kesimpulan dan keterbatasan penelitian. 

Bagian kesimpulan menyajikan hasil penelitian yang 

berhubungan pada rumusan masalah, serta bagian keterbatasan 

penelitian memberikan saran dan kritik yang dapat digunakan 

peneliti untuk meningkatkan penelitian mereka di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait efektivitas serta efisiensi 

QRIS terhadap inklusi keuangan syariah mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, kesimpulannya bahwa baik 

secara parsial maupun simultan, variabel-variabel yang diteliti 

memiliki pengaruh yang signifikan. Berikut ialah kesimpulan dari 

setiap hipotesis: 

1. Hipotesis 1: Hasil regresi menunjukkan bahwa efektivitas QRIS 

(X₁) berpengaruh positif serta signifikan pada inklusi keuangan 

(Y) dengan koefisien 0.425933 dan p-value = 0.0005. Hal ini 

menandakan bahwa semakin efektif penggunaan QRIS, 

semakin tinggi tingkat inklusi keuangan mahasiswa. 

2. Hipotesis 2: Hasil regresi menunjukkan bahwa efisiensi QRIS 

(X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan (Y) dengan koefisien 0.469373 dan p-value = 0.0005. 

Ini membuktikan bahwa QRIS yang lebih efisien akan 

meningkatkan inklusi keuangan mahasiswa secara signifikan. 

3. Hipotesis 3: Pengujian secara simultan terhadap efektivitas dan 

efisiensi QRIS menunjukkan hasil yang signifikan, dengan F-

statistic = 51.58264 dan p-value = 0.000000. Artinya, efektivitas 

dan efisiensi QRIS secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan syariah mahasiswa. 

4. Hipotesis 4: Pengaruh efektivitas QRIS (X₁) terhadap inklusi 

keuangan (Y) semakin kuat dengan adanya literasi keuangan 

syariah (M) sebagai variabel moderasi, dengan koefisien 

0.332013 (p-value = 0.0047) untuk X₁ dan 0.230203 (p-value = 

0.0004) untuk M. Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan 

syariah memperkuat pengaruh efektivitas QRIS dalam 

meningkatkan inklusi keuangan.



 

 
 

5. Hipotesis 5: Efisiensi QRIS (X₂) juga memiliki pengaruh lebih 

kuat terhadap inklusi keuangan (Y) dengan adanya literasi 

keuangan syariah (M) sebagai variabel moderasi, dengan 

koefisien 0.361981 (p-value = 0.0050) untuk X₂ dan 0.230203 

(p-value = 0.0004) untuk M. Ini menunjukkan bahwa 

pemahaman keuangan syariah memperkuat dampak efisiensi 

QRIS dalam meningkatkan inklusi keuangan mahasiswa. 

6. Hipotesis 6: Secara simultan, efektivitas (X₁) dan efisiensi 

QRIS (X₂) berpengaruh signifikan pada inklusi keuangan (Y) 

dengan literasi keuangan syariah (M) merupakan variabel 

moderasi, yang terbukti dengan F-statistic = 43.50036 dan p-

value = 0.000000, serta koefisien 0.230203 (p-value = 0.0004) 

untuk M. Ini menandakan bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan syariah, semakin besar pengaruh efektivitas dan 

efisiensi QRIS dalam meningkatkan inklusi keuangan 

mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

efektivitas dan efisiensi QRIS  berperan penting untuk 

meningkatkan inklusi keuangan syariah, dan literasi keuangan 

syariah berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan 

tersebut. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dari pengalaman langsung peneliti selama proses penelitian ini, 

ada berbagai keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan ini 

bisa dijadikan bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya guna 

meningkatkan kualitas dan kesempurnaan kajian di masa depan. 

Maka beberapa keterbatasan pada penelitian ini, di antaranya: 

1. Masih kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap sistem 

pembayaran QRIS, beberapa mahasiswa beranggapan bahwa 

QRIS itu sebuah Aplikasi. Padahal layanan sistem pembayaran 

ini sudah tersedia di Aplikasi E-Wallet ataupun M-Banking 

2. Maraknya penipuan dengan Link Phising sehingga membuat 

mahasiswa enggan untuk mengisi kuisioner secara daring, jadi 
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peneliti melakukan penelitian harus face-to-face dengan para 

responden. 

3. Dalam pengambilan data, jawaban responden pada kuesioner 

tidak selalu mencerminkan pendapat sebenarnya akibat 

perbedaan pemahaman, anggapan, serta faktor kejujuran dalam 

pengisian. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian, berbagai saran yang bisa diajukan ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

a) Kampus dapat menyelenggarakan seminar, workshop, atau 

sosialisasi mengenai manfaat dan cara penggunaan QRIS 

agar mahasiswa lebih memahami sistem pembayaran digital 

ini. 

b) Memastikan semua unit usaha di lingkungan kampus (kantin, 

koperasi, toko buku, dll.) menerima pembayaran melalui 

QRIS untuk mempercepat adopsi teknologi ini. 

c) Mengadakan program insentif atau reward bagi merchant 

kampus yang aktif menggunakan QRIS untuk meningkatkan 

partisipasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Disarankan untuk meningkatkan pemahaman responden 

mengenai QRIS sebelum pengisian kuesioner guna 

mengurangi kesalahpahaman konsep. 

b) Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara tatap muka 

untuk meningkatkan validitas data dan menghindari kendala 

kepercayaan akibat maraknya penipuan daring. 

c) Perlu adanya pengembangan variabel tambahan serta 

penelitian berkelanjutan untuk mengamati perubahan 

persepsi dan perilaku responden terhadap sistem pembayaran 

digital.
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